
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN   DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan di desa Mbengan kecamatan kota-

komba kabupaten manggrai timur  dengan melalui wawancara dan observasi 

langsung maka dapat disimpulkan: 

Kinerja BPD dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat di 

desa dapat dilihat pada indikator masukan, proses, keluaran dan hasil perlu 

ditingkatkan dan mendapat dukungan dan kerja sama antara Badan 

permusyawaratan, masyarakat, dan pemerintah desa. 

1. Kinerja BPD sebagai Indikator masukan (input) jika dilihat dari  

pembiayaan dalam musyawarah dusun  ataupun musyawarah desa dapat 

sudah dilaksanakan dengan baik pelaksanaan didapatkan dari 

pemerintah desa untuk menunjang kegiatan tersebut dan membeli 

perlengkapan pada saat kegiatan tersebut, namun jika dilihat dari sember 

daya manusia yaitu jumlah BPD yang hadir pada saat musyawarah desa 

ataupun musyawarah dusun dinilai kurang optimal karena dilihat dari 

jumlah anggota BPD. Kinerja BPD dalam menampung dan menyalurkan 

aspirasi masyarakat belum optimal, karena meskipun biaya yang 

disediakan oleh pemerintah desa sudah mencukupi dalam melaksanakan 

musyawarah desa ataupun musyawarah dusun akan tetapi sebagian 

anggota BPD yang kurang berpartisipasi aktif dapat mempengaruhi 



 

 

kinerja mereka dimana dengan jumlah yang hadir sedikit dapat membuat 

mereka kewalahan dalam musyawarah dusun ataupun musyawarah desa 

pada saat menampung ataupun mencatat aspirasi yang diajukan oleh 

masyarakat.  

2. Kinerja BPD sebagai indikator  proses jika dilihat dari proses 

musyawarah dusun  dan musyawarah desa dapat disimpulkan bahwa 

kinerja  BPD dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat 

dinilai sudah optimal dimana BPD melaksanakan musyawarah dusun 

ataupun musyawarh desa sudah dilakukan sesuai alaur/ tahapan yang 

sesuai dengan peraturan dalam pelaksaanya.  

3. Kinerja BPD sebagai indikator  keluaran (output)  jika dilihat dari 

kesepakatan-kesepakatan program dalam musrembangdes dapat 

disimpulkan bahwa kinerja BPD dalam menampung dan menyalurkan 

aspirasi masyarakat  kurang optimal dimana  BPD kurang melakukan 

negosiasi dengan pemerintah desa untuk mempertahankan aspirasi 

masyarakat dalam musrembangdes, terlihat BPD menerima saja program 

yang dibuat oleh pemerintah. 

4. Kinerja BPD sebagai indikator hasil jika dilihat dari tanggapan dari 

masyarakat atas aspirasi yang belum diralisasikan dapat dalam 

menjalankan kinerja BPD terlebih khusus dalam menampung dan 

menyalurkan aspirasi masyarakat BPD dinilai  sudah optimal karena 

banyak masyarakat yang merasa sedikit puas, karena ada sebagian 

aspirasi yang mereka salurkan lewat BPD yang sudah direalisasikan, 



 

 

masi banyak aspirasi mereka yang belum direalisasikan hal ini 

disebapkan karena dana yang disalurkan dialokasikan untuk covid 19. 

6.2 Saran 

 Untuk mencapai keberhasilan kinerja BPD dalam menampung dan 

menyalurkan aspirasi masyarakat di desa Mbengan maka perlu ada upaya-upaya 

dan pihak yang menunjang keberhasilan  dalam pencapaian tujuan. Berikut saran-

saran yang bisa dikemukakan:  

a.  Kinerja BPD sebagai indikator masukan diharapkan kedepan  

BPD bisa memahami tugas pokok terlebih khusus dalam 

melakukan kegiatan  musyawarah dusun ataupun musyawarah 

desa, diharapkan  kedepanya BPD bisa berperan aktif dalam 

kegiatan tersebut sehingga dalam mencatat aspirasi yang di 

sampaikan oleh masyarakat dapat tertampung dengan baik 

sehingga masyarakat merasa puas atas kinerja yang dilakukan oleh 

BPD.  

b. Kinerja BPD sebagai indikator  keluaran diharapkan  kedepanya 

bisa bertindak tegas dan bisa mempertahankan aspirasi yang 

menjadi kebutuhan pokok masyarakat dalam musrembang 

sehingga aspirasi tersebut dapat tersalurkan dan menjadi sebuah 

program yang dibuat oleh pemerintah desa, sehingga masyarakat 

dapat menerima program tersebut sesuai dengan apa yang 

disampaikan. 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afandi, P. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori, Konsep dan 

Indikator). Riau: Zanafa Publishing Agus Dwiyanto, Mewujudkan Good 

Governance melalui Pelayanan. Publik, Gadjah Mada University Press, 

Yogyakarta, 2008. 

Aan Komariah dan Djam’an Satori, 2010, Metodologi Penelitian Kualitatif 

Bandung : Alfabeta 

Edy, Sutrisno, (2016), Manajemen Sumber Daya Manusia, Kencana Prenada 

Media Group, Jakarta. 

Fahmi, Irham. 2016. Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep dan 

Kinerja. Jakarta: Mitra Wacana Media. 

Handri nawawi , metode penelitian bidang sosial (Yogyakarta :Gadjah Mada 

University Prees, 1998). 

Hasibuan, Malayu S.P. 2002 .Manajemen Sumber daya manusia. Jakarta: PT 

Bumi perkasa 

Levision Marwansyah. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: 

Alfabeta. 

Moeheriono. 2012. “Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi”. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 

Robbins, Stephen, 2006, “Perilaku Organisasi”, Prentice Hall, edisi kesepuluh 

Sabardini, 2006, “Peningkatan Kinerja Melalui Perilaku Kerja 

Berdasarkan Kecerdasan Emosional”, Telaah Bisnis. 

Sedarmayanti. (2014). Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. Jakarta: 

Mandar Maju. 

Sugiyono (2011:96) Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung R@D. Alfabeta. 

Wibowo. 2010. Budaya Organisasi. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 



 

 

Undang-Undang dan skripsi 

Berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah, Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, 2001. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 

Ratih Widiyanti Dengan Judul’’ Kinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Dalam Menyelenggarakan Pemerintah Desa Yang Demokratis’’(Studi Khasus  

Didesa Wedelan Kecamatan Bangsari Kabupaten Jepara). 

Nur Hasyim Asy’ari Maulana dengan judul ‘’Kinerja Badan Permusyawaratan 

Desa Dalam Perencanaan Pembangunan’’(Studi khasus Desa Derancang 

Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik). 

Internet. 

itory.uma.ac.id/bitstream/123456789/1673/5/128510040_file5. 

http://rukam.bangka.go.id/content/musyawarah-dusun-musdus-guna-serap-

aspirasi-warga-desa-rukam-tahun-2022 

http://www.kemloko.info/index.php/for-bussiness/item/202-tahap-persiapan-

musdus. 

http://dumeling-brebes.sideka.id/2018/08/06/rapat-acara-musyawarah-dusun-

tahun-2018. 

 

 

 

 

 

 

http://rukam.bangka.go.id/content/musyawarah-dusun-musdus-guna-serap-aspirasi-warga-desa-rukam-tahun-2022
http://rukam.bangka.go.id/content/musyawarah-dusun-musdus-guna-serap-aspirasi-warga-desa-rukam-tahun-2022
http://www.kemloko.info/index.php/for-bussiness/item/202-tahap-persiapan-musdus
http://www.kemloko.info/index.php/for-bussiness/item/202-tahap-persiapan-musdus


 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

I. PENJELASAN UMUM 

1) Penelitian ini semata-mata bertujuan untuk ilmiah berkaitan dengan tugas 

akhir 

2) Semua jawaban responden menyangkut masalah dalam penelitian ini dijamin 

kerahasiaanya dan tidak dipublikasikan kepada khalayak atau pihak manapun. 

3) Mohon kesediaan bapak/ibu/saudara/I untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan secara jujur dan benar. 

4) Atas kesediaan dari bapak/ibu/saudara/I yang telah meluangkan waktu, tenaga 

dan pikiran peneliti mengucapkan limpah terimakasih. 

II.  IDENTITAS RESPONDEN 

 Nama   :  

  Jenis kelamin :      

 Umur  :  

Pendidikan :  

Pekerjaan :  

Jabatan :   

Alamat             : 

 

III.  DAFTAR PERTANYAAN 

A. Pertanyaan untuk  anggota BPD 

a. Indikator masukan (imput) 

1. Menurut Bapak/ ibu, apakah biaya dalam melaksanakan musdus  dan 

musdes itu mencukupi atau tidak? 

b. Indikator proses 

1. Menurut bapak /ibu berapa kali melaksanakan musyawarah desa dan 

musyawarah dusun ? 



 

 

2. Menurut bapak/ ibu apakah selama ini ada kendala dalam 

melaksanakan kinerja Bapak/ Ibu terlebih khusus dalam musyawarah 

dusun  dan musyawarah desa? 

c. Indikator keluaran (output) 

1. Menurut bapak/ibu apakah selama ini ada proses negosiasi yang 

dilakukan oleh BPD dengan pemerintah desa mengenai semua 

aspirasi yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat? 

d. Indikator hasil (outcome) 

1. Bagaimana tanggapan dari bapak atas aspirasi yang di ajukan 

kepemerintah desa tetapi aspirasi tersebut belum direalisasikan  

B. Pertanyaan untuk kepala desa 

a. Indikator masukan (input) 

1. Menurut Bapak Apakah dari semua anggota BPD sudah menjalankan 

fungsinya secara efektif atau tidak? 

b. Indikator proses  

1. Menurut bapak apakah selama ini ada hambatan yang dialami oleh 

BPD dalam melaksanakan musdus atau musdes? 

2. Menurut bapak/ ibu apakah selama ini ada sarana dan prasarana yang 

disiapkan oleh BPD  untuk memudahkan masyarakat menyampaikan 

aspirasi mereka? 

c. Indikator keluaran (output) 

1. Menurut bapak/ibu apakah selama ini ada proses negosiasi yang 

dilakukan oleh BPD dengan pemerintah desa mengenai semua 

aspirasi yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat? 

d. Indikator hasil (outcome) 

1. Menurut bapak, Apa yang menjadi kendala sehingga sebagian 

aspirasi dari masyarakat  sudah direalisasikan, sementara yang lain 

belum sementara  aspirasi yang lain itu sangat masyarakat butuhkan, 

Apa langkah selanjutnya yang bapa lakukan?. 

 



 

 

C. Pertanyaan untuk kelompok masyarakat 

a. Indikator masukan (input) 

1. Menurut Bapak/ Ibu Apakah dari semua anggota BPD sudah 

menjalankan fungsinya secara efektif atau tidak?  

b. Indikator proses 

a. Menurut bapak/ ibu apakah selama ini BPD sudah melaksanakan 

musdus dan musrembang dengan baik atau  belum? 

b. Menurut bapak/ ibu apakah selama ini dalam melaksanakan 

musrembang BPD mengundang sebagian masyarakat untuk turut ikut 

serta mengkuti musrembang atau tidak? 

c. Indikator keluaran (output) 

1. Menurut bapak, apa sajah program pembangunan yang menjadi  

kebutuhan prioritas masayarakat yang sudah di laksanakan? 

b. Menurut bapak/ibu apakah kamu setuju dengan program-program 

yang ditetapkan oleh pemerintah desa sesuai dengan  apa yang 

diaspirasi atau diusulkan oleh masyarakat? 

d. Indikator hasil (outcome) 

a. Apa tanggapan dari bapak/ ibu terkait aspirasi yang masi banyak 

yang belum direalisasikan? 

D. Pertanyaan untuk Tokoh adat 

a. Indikator masukan (input) 

1. Menurut Bapak/ Ibu Apakah dari semua anggota BPD sudah 

menjalankan fungsinya secara efektif atau tidak? 

b. Indikator proses 

1. Menurut bapak/ ibu apakah selama ini BPD sudah melaksanakan 

musdus dan musrembang dengan baik atau  belum? 

2. Menurut bapak/ ibu apakah selama ini dalam melaksanakan 

musrembang BPD mengundang sebagian masyarakat untuk turut ikut 

serta mengkuti musrembang atau tidak? 

 

 



 

 

c. Indikator keluaran (output) 

1. Menurut bapak, apa sajah program pembangunan yang menjadi  

kebutuhan prioritas masayarakat yang sudah di laksanakan? 

2. Menurut bapak/ibu apakah kamu setuju dengan program-program 

yang ditetapkan oleh pemerintah desa sesuai dengan  apa yang 

diaspirasi atau diusulkan oleh masyarakat? 

d. Indikator hasil (outcome) 

1. Bagaimana tanggapan dari Bapak /Ibu terkait aspirasi yang belum 

direalisasikan?



 

 

LAMPIRAN 

 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Kantor Desa Mbengan Kecamatan Kota Komba, Kabupaten Manggarai 
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 Sumber : Dokumentasi penulis dilapangan  tahun 2022 



 

 

2. Wawancara penulis dengan Kepala Desa Mbengan.  

 

 Sumber : Dokumentasi penulis dilapangan Tahun 2022. 

3. Wawancara penulis dengan ketua dan anggota BPD 

   

 

 

 



 

 

 

Sumber : Dokumentasi penulis dilapangan Tahun 2022. 

4. Wawancara penulis dengan Masyarakat 

 



 

 

 

Sumber : Dokumen penulis dilapangan Tahun 2022. 
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